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ABSTRAK 

 

Nadila Chairunnisa : Analisa Lingkungan Pemasaran pada Usaha Ikan 

Keramba Jaring Apung Mayang Taurai di Maninjau 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam 

Pembimbing  : Yunita Engriani, SE. MM 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lingkungan pemasaran 

Ikan Keramba Jaring Apung (KJA) Mayang Taurai di Danau Maninjau 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam Dengan Menggunakan Metode 

Analisis SWOT. Lokasi penelitian Tugas Akhir ini dilakukan di Usaha Keramba 

Jaring Apung Mayang Taurai, yang bertempat di Lubuk Sao, Kec Tanjung Raya 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, data 

penelitian didapatkan melalui wawancara dengan pemilik KJA (Mayang Taurai). 

hasil penelitian adalah berupa gambaran strategi pemasaran untuk KJA Mayang 

Taurai yaitu: Pengembangan pasar baru, Peningkatan manajemen kesehatan ikan, 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas benih, Peningkatan pemasaran dan promosi. 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Analisis SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pemasaran adalah suatu kegiatan menyeluruh, terpadu, dan terencana, 

yang dilakukan oleh suatu organisasi atau industri dalam melakukan usaha 

agar mampu mengakomodir permintaan pasar dengan cara menciptakan 

produk bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan, 

menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi konsumen, 

klien, mitra, dan masyarakat umum (Sholichah, 2019). Pemasaran adalah 

suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, 

menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu 2 sama lain. Dalam 

praktik kegiatan pemasaran harus dilaksanakan berdasarkan serangkaian 

prinsip dalam memilih sasaran pasar, melakukan identifikasi yang tepat 

tentang kebutuhan pelanggan, dan menghasilkan produk yang memuaskan 

sebagian kebutuhan pelanggan, serta menjualnya dengan harga sedemikian 

rupa bagi konsumen lama maupun konsumen baru (Kotler & Amstrong, 

2001). 

Budi daya keramba jaring apung merupakan salah satu mata 

pencaharian utama yang mampu menggerakkan perekonomian masyarakat 

sekitar danau maninjau (penyedia pakan, penyedia benih, kuli angkut, 

warung, penyewaan kendaraan, dan lain-lain). Budi daya keramba jaring 

apung tersebut sudah menjadi tradisi usaha keluarga yang dilakukan turun-

menurun di danau maninjau. Keramba Jaring Apung Mayang Taurai 
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merupakan salah satu usaha KJA yang didirikan oleh Ibuk. Usaha ini 

sudah dijalankan dari tahun 1985 sekitar 5 petak kolam ikan air deras yang 

beralamat di Jorong Lubuk Sao, Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Agam, setelah 2 tahun memiliki kolam ikan air deras ibuk Ermita (Mayang 

Taurai) memutuskan untuk berkeramba jaring apung di Linggai 

Kecamatan Tanjung Raya, awal memulai untuk berkeramba ibuk Ermita 

mempunyai 8 petak keramba, dan setelah beberapa tahun kemudian ibuk 

Ermita mengalami musibah di tahun 1989 waktu itu keramba ibuk Ermita 

sudah 50 petak, dikarenakan bencana alam yang terjadi di daerah danau 

maninjau yaitu tubo atau yang biasa disebut belerang naik kepermukaan 

air danau yang membuat ikan di keramba jaring apung milik ibu Ermita 

mengalami kematian.  

Setelah itu usaha keramba ibuk Ermita terkena tubo kembali di tahun 

2010 dengan jumlah petak keramba 250 petak dan mengalami kerugian 

sampai 7,5 M hanya tersisa sekitar 200 ton ikan yang bisa selamat pada 

tahun itu. Dari yang seharusnya 1 petak bisa menghasilkan 1,5 ton ikan, 

walaupun mengalami banyak kerugian ibuk Ermita tetap kembali 

menjalani usaha keramba jaring apung yang sudah lama dijalani, tercatat 

dari tahun 2020 – tahun 2022 jumlah keramba jaring apung ibuk Ermita 

semakin berkurang karena terjadi nya tubo di beberapa tahun itu yang 

mengakibatkan ibuk Ermita (Mayang Taurai) mengurangi untuk petak 

keramba jaring apung nya. Di daerah Lubuk Sao ada 1701 jumlah pemilik 

KJA yang menjadi pesaing dari KJA Mayang Taurai. Tabel berikut 
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menggambarkan persaingan jumlah KJA di Lubuk Sao dari tahun 2020-

2022. 

Tabel 1 Jumlah Petani Keramba Jaring Apung 

No Nagari 2020 2021 2022 

1 Tanjung Sani 555 orang 497 orang 633 orang 

2 Sungai Batang 148 orang 154 orang 120 orang 

3 Maninjau 179 orang 138 orang 117 orang 

4 Bayua 147 orang 264 orang 135 orang 

5 Duo Koto 180 orang 45 orang 176 orang  

6 Koto Kaciak 133 orang 51 orang 143 orang 

7 Koto Gadang 49 orang 110 orang 56 orang 

8 Koto Malintang  236 orang 154 orang 321 orang 

 Jumlah  1.627 orang 1.434 orang 1.701 orang 

 

Dari informasi yang peneliti terima dari lembaga Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Kabupaten Agam terlihat jumlah Keramba Jaring Apung 

yang tersebar di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam dari tahun 

2020 sampai 2022, dapat lihat pada Tabel dibawah ini : 

Tabel 2 Jumlah Keramba Jaring Apung di Setiap Nagari di Danau Maninjau 

No Nagari  2020 2021 2022 

1 Tanjung Sani 5.000 4.062 7.600 

2 Sungai Batang  1.520 2.098 1.829 

3 Maninjau  1.767 1.376 1.560 

4 Bayua  1.500 3.211 2.350 
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5 Duo Koto  1.800 549 1.540 

6 Koto Kaciak 1.500 624 1.780 

7 Koto Gadang IV Koto 600 794 800 

8 Koto Malintang 5.400 4.658 5.900 

 Jumlah 19.177 17.372 23.359 

 

Berikut merupakan jumlah keramba jaring apung Mayang Taurai 

dalam 3 tahun terakhir. Dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Jumlah Petani Keramba Jaring Apung Taurai 

No Tahun Jumlah Keramba 

1 2020 50 petak 

2 2021  35 petak 

3 2022 25 petak  

 

Informasi yang peneliti terima dari narasumber yaitu ibuk Ermita 

(Mayang Taurai) penjualan ikan dalam tiga tahun terakhir terus 

mengalami penurunan seperti yang bisa dilihat pada tabel penjualan ikan 

KJA Mayang Taurai. Dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Data Penjualan Ikan Keramba Jaring Apung Mayang  

No Tahun Total Kematian Ikan Total Kerugian 

1 2020 10.000 kg Rp. 150.000.000 

2 2021 17.000 kg Rp. 285.000.000 

3 2022 20.000 kg Rp. 335.000.000 
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Pada tabel penjualan dapat dilihat penurunan penjualan ikan KJA 

yang di alami oleh KJA Mayang Taurai. Penurunan yang signifikan terjadi 

karena gagal panen akibat dari bencana tubo. Besaran kerugian yang 

dialami oleh KJA Mayang Taurai dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Data Kerugian Keramba Jaring Apung Mayang Taurai 

No Tahun Total Penjualan Ikan Presentasi 

1 
2020 

 
745.000.000 - 

2 
2021 

 
733.000.000 12% 

3 
2022 

 
534.000.000 19.9% 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat total kerugian keramba jaring apung dari 

tahun 2020-2022 yang terus meningkat setiap tahun disetiap tahun nya. 

Disamping permasalahan bencana alam yang merugikan KJA Mayang 

Taurai, persaingan dengan sesama KJA juga memperburuk kondisi 

pemasaran KJA Mayang Taurai.  

Selain itu, tekanan harga dari pembeli pada saat panen raya juga 

berdampak pada kondisi pendapatan KJA Mayang Taurai, karna pada saat 

panen raya ikan yang dikeluarkan sangat banyak, maka pembeli menekan 

harga rendah yang membuat petani harus tetap menjual dan mengeluarkan 

ikan yang layak untuk di panen. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diidentifikasi tentang 

bagaimana strategi pemasaran ikan hasil budidaya Keramba Jaring Apung 

(Floating Net). Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISA LINGKUNGAN PEMASARAN PADA USAHA IKAN 
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KARAMBA JARING APUNG MAYANG TAURAI DI MANINJAU 

KECAMATAN TANJUNG RAYA KABUPATEN AGAM“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

perumusan masalah yang akan di teliti sebegai berikut: Bagaimana 

Lingkungan Pemasaran pada Usaha Ikan Keramba Jaring Apung (KJA) 

Mayang Taurai di Maninjau Kecematan Tanjung Raya Kabupaten Agam 

Dengan Menggunakan Metode Analisis SWOT. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui lingkungan pemasaran Ikan Keramba Jaring 

Apung (KJA) Mayang Taurai di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung 

Raya Kabupaten Agam Dengan Menggunakan Metode Analisis SWOT. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini 

memiliki manfaat baik bagi penulis itu sendiri, pihak yang diteliti 

maupun pihak yang terkait. Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan informasi bagi para pengambil keputusan untuk 

perbaikan dan peningkatan proses pemasaran Ikan Keramba Jaring 

Apung. 

b. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

Adapun strategi pemasaran pada petani keramba jaring apung adalah:  

1. Pengembangan pasar baru, petani Mayang Taurai memiliki keahlian 

khusus dalam memproduksi jenis ikan tertentu yang sedang diminati 

di pasar, mereka dapat memanfaatkan peluang untuk memperluas 

jangkuan pasar mereka ke daerah-daerah baru yang memiliki 

permintaan tinggi. 

2. Peningkatan manajemen kesehatan ikan, jika ancaman berasal dari 

penyebaran penyakit ikan, Mayang Taurai dapat menguatkan kekuatan 

mereka dalam manajemen kesehatan ikan. Ini termasuk mengadopsi 

praktik sanitasi yang baik, pemantauan rutin, dan langkah-langkah 

pencegahan penyakit. 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas benih, untuk memenuhi 

kebutuhan akan benih ini ada syarat yaitu tepat waktu, tepat mutu, 

tepat jumlah, tepat harga dan tepat jenis. Agar kebutuhan benih ini 

lebih baik kuantitas maupun kualitas terpenuhi, perlu adanya 

pengadaan sarana dan fasilitas pembenihan. 

4. Peningkatan pemasaran dan promosi, terletak pada kurangnya upaya 

pemasaran dan promosi Mayang Taurai dapat mengatasi ancaman dan 
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penurunan permintaan dengan meningkatkan usaha mereka dalam 

memasarkan produk ikan mereka pada konsumen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan ada beberapa saran yang 

mungkin bermafaat sebagai bahan pertimbangan dan masukan : 

1) Untuk jumlah pemberian pakan ikan, diharapkan petani 

menyediakan takaran yang pas agar jumlah pasokan makanan 

untuk ikan terkontrol dengan pas dan tidak menyebabkan kerugian 

kepada petani. 

2) Untuk pemberian pakan yang berbeda ini memiliki keuntungan 

tersendiri bagi petani keramba jaring apung daerah danau 

maninjau, dikarenakan petani berhak memilih sendiri apa pakan 

yang pas untuk ikan nya dan bisa membuat ikan nya tumbuh 

berkembang dibanding kan petani dari daerah lainnya. 

3) Luas keramba sangat berpengaruh untuk para petani keramba jaring 

apung dikarenakan untuk pembesaran ikan-ikan yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi. 

4) Tidak ada legalitas usaha, hal ini bisa menyebabkan tidak memiliki 

perlindungan hukum dan sulit mendapatkan bantuan dana dari 

pemerintah atau yang lainnya. 

5) Jenis ikan yang ditanam cenderung sama, Hal ini menyebabkan 

tidak ada beda nya ikan yang dimiliki dengan petani lainnya. 
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